
Kamis, 19 Agustus 202116

PERKIRAAN JADWAL

Perkiraaan Masa Penawaran Awal : 20 Agustus 2021 - 26 Agustus 2021

Perkiraan Tanggal Efektif : 31 Agustus 2021

Perkiraan Masa Penawaran Umum : 2 September 2021 - 6 September 2021

Perkiraan Tanggal Penjatahan : 6 September 2021

Perkiraan Tanggal Distribusi secara Elektronik : 7 September 2021

Perkiraan Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 7 September 2021

Perkiraan Tanggal Pencatatan di BEI : 8 September 2021

PENAWARAN UMUM

Penawaran Umum Perdana Saham

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-
banyaknya 2.860.000.000 (dua miliar delapan ratus enam puluh juta) saham biasa 
atas nama yang merupakan Saham Baru atau sebanyak-banyaknya 17,6% (tujuh belas 
koma enam persen) dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh dalam 
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan Nilai Nominal Rp50,-
(lima puluh Rupiah) setiap saham.

Keseluruhan saham tersebut di atas ditawarkan kepada Masyarakat dengan kisaran 
Harga Penawaran Awal sebesar Rp100,- (seratus Rupiah) sampai dengan Rp150,- 
(seratus lima puluh Rupiah) setiap saham. Perseroan dapat melakukan perubahan 
kisaran harga pada masa Penawaran Awal dimana perubahan harga tersebut wajib 
memiliki sisa paling sedikit 3 (tiga) hari kerja setelah perubahan tersebut.

Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan 
ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub 
Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Nilai 
Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebesar Rp286.000.000.000,- (dua ratus 
delapan puluh enam miliar Rupiah) sampai dengan Rp429.000.000.000,- (empat ratus 
dua puluh sembilan miliar Rupiah).

Saham-saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini 
seluruhnya adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan dan akan 
memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal 
dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, 
termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, 
hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai 
dengan ketentuan dalam UUPT.

Penawaran Umum dilaksanakan melalui e-IPO sebagaimana diatur dalam POJK 
41/2020 yang mencakup Penawaran Awal, Penawaran Efek, penjatahan Efek, dan 
penyelesaian pemesanan atas Efek yang ditawarkan.

Struktur Permodalan dan Pemegang Saham 

Sebagaimana termaktub dalam Akta Keputusan Para Pemegang Saham No. 81 tanggal 
10 Juni 2021 dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris 
di Kota Administrasi Jakarta Barat, Akta tersebut telah mendapatkan Penerimaan 
Pemberitahuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0033343.AH.01.02.TAHUN 2021 tanggal 10 
Juni 2021 dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan No. AHU-0102431.AH.01.11.
TAHUN 2021 TANGGAL 10 Juni 2021, struktur permodalan dan kepemilikan saham 
Perseroan adalah sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp50,- per Saham

Jumlah Saham

(Lembar)

Jumlah Nilai Nominal

(Rupiah)

Persentase

(%)

Modal Dasar 30.000.000.000 1.500.000.000.000

1. PT Hateka Trans Internasional 13.414.263.079 670.713.153.950 99,96

2. Koperasi Karyawan Bhakti Samudra 4.879.688 243.984.400 0,04

Modal Ditempatkan dan Disetor 13.419.142.767 670.957.138.350 100

Saham Dalam Portepel 16.580.857.233 829.042.861.650 -

Penawaran Umum Perdana Saham

Jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham adalah 
sebanyak-banyak 2.860.000.000 (dua miliar delapan ratus enam puluh juta) saham 
biasa atas nama yang merupakan Saham Baru atau sebanyak-banyaknya 17,6% (tujuh 
belas koma enam persen) dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh 
dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana 
Saham ini, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan 
sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham secara proforma akan menjadi 
sebagai berikut :

Sehubungan dengan hal diatas maka maka struktur permodalan dan susunan 
pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham 
jika terajdi kelebihan pemesanan secara proforma akan menjadi sebagai berikut:

Keterangan

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Nilai Nominal Rp50,- per Saham Nilai Nominal Rp 50 per Saham

Jumlah Saham
Jumlah Nilai 

Nominal
% Jumlah Saham

Jumlah Nilai 

Nominal
%

Modal Dasar 30.000.000.000 1.500.000.000.000  30.000.000.000 1.500.000.000.000  

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

1. PT Hateka Trans 
Internasional 13.414.263.079 670.713.153.950 99,96 13.414.263.079 670.713.153.950 82,402

2. Koperasi Karyawan 
Bhakti Samudra 4.879.688 243.984.400 0,04 4.879.688 243.984.400 0,0300

3. Masyarakat - -  2.860.000.0000 143.000.000.000 17,568

Jumlah Modal 

Ditempatkan dan Disetor 

Penuh 13.419.142.767  670.957.138.350 100,00 16.279.142.767 813.957.138.350 100,00

Saham dalam Portepel 16.580.857.233 829.042.861.650 - 13.720.857.233 686.042.861.050 -

* maksimal total tambahan alokasi saham yang dikeluarkan Perseroan jika terjadi kelebihan pemesanan pada saat penawaran 

umum

Pencatatan Saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum Perdana 
Saham ini sebanyak-banyaknya 2.860.000.000 (dua miliar delapan ratus enam puluh 
juta) saham biasa atas nama yang merupakan Saham Baru atau sebanyak-banyaknya 
17,6% (tujuh belas koma enam persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh 
setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka Perseroan juga akan mencatatkan 
seluruh saham biasa atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana 
Saham sejumlah 13.419.142.767 (tiga belas miliar empat ratus Sembilan belas juta 
seratus empat puluh dua ribu tujuh ratus enam puluh tujuh) saham. 

Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah 
sebesar 16.279.142.767 (enam belas miliar dua ratus tujuh puluh Sembilan juta seratus 
empat puluh dua ribu tujuh ratus enam puluh tujuh) saham, atau sejumlah 100% dari 
jumlah modal ditempatkan atau disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana 
Saham ini. 

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas 
alokasi Saham, maka alokasi Saham tambahan untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan 
maksimal sebanyak-sebanyaknya sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah Saham 
yang ditawarkan jika mencapai 25 (dua puluh lima) kali atau lebih dimana jumlah ini 
sesuai dengan SE OJK nomor 15/SEOJK.04.2020 untuk Penawaran Umum golongan 
II. Sumber Saham yang digunakan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi 
Saham untuk Porsi Penjatahan Terpusat adalah melalui Saham baru yang diterbitkan 
Perseroan selain yang telah ditawarkan melalui Penawaran Umum. Jika tidak terjadi 
kelebihan pemesanan maka atas jumlah tersebut tidak menjadi kewajiban Perseroan 
untuk menerbitkan Saham tersebut dan akan kembali ke dalam portepel Perseroan.

Keterangan lebih lanjut mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat 
dilihat pada Bab I Prospektus.

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI 

PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil penjualan saham yang ditawarkan melalui 
Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah dikurangi biaya-biaya emisi akan 
digunakan untuk:

1. Sekitar 64% atau setara dengan USD 19,2 juta untuk pinjaman kepada PT Anoa 
Sulawesi Regas (“ANOA”), dengan perkiraan suku bunga 7% per tahun dan 
jangka waktu pinjaman selama 8 (delapan) tahun serta grace period 2 (dua) 
tahun. Adapun penggunaan pinjaman tersebut adalah dalam rangka membangun 
permanent FSRU yang direncanakan akan dimulai pada kuartal ke-4 tahun 2021. 
Jangka waktu pembangunan yang dibutuhkan sekitar 24 (dua puluh empat) bulan 
dan diperkirakan akan memerlukan dana sebesar USD 55 juta. Nilai asumsi 
kurs yang dipergunakan adalah sebesar Rp14.300/USD (empat belas ribu 
tiga ratus Rupiah per USD). Dalam hal dana tersebut telah dibayarkan kembali 
kepada Perseroan, akan dipergunakan untuk melakukan investasi dalam rangka 
pengembangan usaha Perseroan dimasa yang akan datang termasuk namun tidak 
terbatas pada modal kerja dan belanja modal.

Dengan pembangunan FSRU di ANOA diharapkan akan:

Bahwa, pembangunan FSRU untuk memenuhi kebutuhan listrik di Sulawesi 
Utara;

Bahwa, penggunaan LNG yang dikonversi menjadi gas melalui proses 

Pemerintah Republik Indonesia dalam hal ini PLN sebagai penyedia listrik 
bagi masyarakat di Sulawesi Utara; dan

dari Teluk Amurang ke Gorontalo.

2. Sekitar 20% atau setara dengan USD 6 juta untuk modal kerja Perseroan seperti 
operasional Perseroan yang meliputi antara lain termasuk tetapi tidak terbatas 
pada cadangan docking, membangun war room sistem akuntansi dan keuangan, 
serta shipping monitoring online system.

3. Sekitar 16% atau setara dengan USD 4,8 juta untuk penyertaan modal kepada 
ANOA dengan nilai asumsi kurs sebesar Rp14.300/USD (empat belas ribu tiga 
ratus Rupiah per USD).

Penyertaan modal di ANOA oleh Perseroan dengan menggunakan dana hasil 
Penawaran Umum diharapkan akan memperkuat struktur permodalan dan modal 
kerja di ANOA sehingga mampu memberikan kontribusi secara konsolidasi 
stabilitas pendapatan Perseraon selama kurang lebih 15 (lima belas) tahun ke 
depan.

Keterangan lebih lanjut mengenai Rencana Penggunaan Dana dapat dilihat pada Bab 
II Prospektus.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini disusun berdasarkan angka-
angka yang dikutip dari dan harus dibaca dengan mengacu pada Laporan Keuangan 
tanggal 31 Desember 2020, 2019, dan 2018 dan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal tersebut. Laporan keuangan per tanggal dan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 

semua hal yang material, yang ditandatangani oleh Deden Riyadi dengan Registrasi 
Akuntan Publik No.AP.0692.

Laporan keuangan per tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2018 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja 

ditandatangani oleh Said Amru dengan Registrasi Akuntan Publik No.AP.1294.

Informasi berikut harus dibaca berkaitan dengan dan secara keseluruhan mengacu 
pada laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak yang telah diaudit 
beserta catatan atas laporan keuangan yang dilampirkan di dalam Prospektus ini pada 
Bab XVIII mengenai Laporan Auditor Independen dan Laporan Keuangan Perseroan.

Informasi keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak tanggal 31 Mei 2021 
serta periode lima bulan yang berakhir pada 31 Mei 2021 dan 2020 disajikan untuk 
memenuhi persyaratan POJK No. 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan Dalam Menjaga 
Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, 
serta surat OJK No. S-101/D.04/2020 tanggal 24 Maret 2020 perihal Perpanjangan 
Jangka Waktu Berlakunya Laporan Keuangan dan Laporan Penilaian di Pasar Modal, 
Perpanjangan Masa Penawaran Awal dan Penundaan/Pembatalan Penawaran Umum 
yang ditegaskan kembali dalam surat OJK No. S-30/D.04/2021 tanggal 2 Maret 2021 
perihal Penegasan, Perpanjangan, atau Pencabutan Kebijakan Relaksasi Terkait 
Dengan Adanya Pandemi Corona Virus Disease 2019 sehubungan dengan rencana 
Perseroan untuk memanfaatkan perpanjangan jangka waktu penggunaan laporan 
keuangan sebagaimana diatur dalam surat tersebut. Informasi keuangan konsolidasian 
interim Perseroan dan Entitas Anak tanggal 31 Mei 2021 serta untuk periode lima bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 dan 2020, tidak diaudit dan tidak direviu, serta 
disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 
di Indonesia dan disajikan dalam mata uang AS Dolar, dan telah diselesaikan dan 
diotorisasi untuk diterbitkan oleh Direksi Perseroan pada tanggal 6 Juli 2021. Di dalam 
Prospektus ini Perseroan telah menyajikan Laporan Keuangan Interim hingga 31 Mei 
2021, dimana Laporan Keuangan Interim ini tidak diaudit dan merupakan tanggung 

Ernst & Young Global Limited) tidak melakukan audit berdasarkan Standar Audit yang 
ditetapkan oleh IAPI atau reviu berdasarkan Standar Perikatan Reviu 2410 “Reviu atas 
Informasi Keuangan Interim yang Dilaksanakan oleh Auditor Independen Entitas” atas 
informasi keuangan konsolidasian interim Perseroan dan Entitas Anak tanggal 31 Mei 
2021 dan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 dan 2020, dan oleh 
karena itu KAP Purwantono, Sungkoro & Surja tidak menyatakan pendapat, kesimpulan 
atau bentuk keyakinan lainnya atas informasi keuangan konsolidasian interim Perseroan 
dan Entitas Anak tanggal 31 Mei 2021 dan untuk periode yang berakhir pada tanggal 
31 Mei 2021 dan 2020.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(dalam Dollar Amerika)

Keterangan

31 Mei 31 Desember

2021 2020 2019 2018

(Tidak Audit) (Audit) (Audit) (Audit)

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas 10.067.866 15.607.709 11.010.175 6.750.168

(dalam Dollar Amerika)

Keterangan

31 Mei 31 Desember

2021 2020 2019 2018

(Tidak Audit) (Audit) (Audit) (Audit)

ASET

Piutang usaha:

 Pihak-pihak ketiga 1.515.828  - 555.675 130.556

 Pihak Berelasi 3.217.027  2.982.649 - -

Piutang lainnya:

 Pihak-pihak ketiga 702.441 28.512 88.540 11.803

Pinjaman kepada pihak berelasi 1.421.789 1.420.984 - -

Persediaan 513.419 1.857.451 135.000 135.000

Pajak dibayar di muka 600.012 298.654 204.579 93.112

Aset lancar lainnya 366.804 160.839 100.987 56.253

Total Aset Lancar 18.405.186 22.356.798 12.094.956 7.176.892

ASET TIDAK LANCAR

Pinjaman kepada pihak berelasi 14.998.890 14.998.890 14.998.890 -

Piutang lainnya:

 Pihak berelasi 3.788.787 3.455.091 971.853 209.617

Aset Derivatif 5.741.915 5.741.915 4.091.405 -

Aset tetap, setelah dikurangi akumulasi
   Penyusutan sebesar AS$14.531.102 
   (2019: AS$24.803.473 & 2018: 
   AS$17.027.361) 56.094.542 54.741.336 55.371.801 64.184.494

Aset hak guna, neto 10.966 12.063 - -

Aset pajak tangguhan 5.848 5.848 7.733 -

Estimasi tagihan pajak - 41.518 - -

Aset tidak lancar lainnya 115.044 1.336.457 232.541 47.261

Total Aset Tidak Lancar 80.755.992 80.333.118 75.674.223 64.441.372

TOTAL ASET 99.161.178 102.689.916 87.769.179 71.618.264

LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK

Utang Usaha:

 - Pihak-pihak ketiga 169.932 572.354 297.146 317.987

Utang deviden - 756.341 316.400 238.000

Utang Pajak 234.590 124.684 127.661 93.971

Utang lain-lain:

 -  Pihak-pihak Ketiga 3.890 174.639 26.243 959.682

Beban yang masih harus dibayar 6.814.240 8.456.549 2.525.865 3.807.496

Uang muka dari pihak ketiga 837.465 907.216 - -

Pendapatan ditangguhkan

 - Bagian lancar - - 1.929.023 2.576.955

Bagian lancer atas liabilitas Jangka panjang:

 - Pinjaman dari pihak ketiga - - - 235.237

 - Liabilitas sewa - - 3.538 5.009

 - Pinjaman dari pihak berelasi 1.279.018 1.279.018 1.773.772 6.086.612

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 9.339.135 12.270.801 6.999.648 14.320.949

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Utang lain-lain:

   Pihak berelasi 7.970.664 7.906.593 8.856.816 8.612.664

Pendapatan yang ditangguhkan

 - Bagian tidak lancar - - 1.157.632 2.465.334

Liabilitas jangka Panjang, setelah Bagian 
tidak lancar:

 - Pinjaman dari pihak ketiga 19.442.397 19.442.397 19.442.397 -

 - Pinjaman dari pihak berelasi 2.799.973 2.799.973 4.800.212 8.295.402

 - Liabilitas sewa - - - 3.538

Total Liabilitas Jangka Panjang 30.213.034 30.148.963 34.257.057 19.376.938

TOTAL LIABILITAS 39.552.169 42.419.764 41.256.705 33.697.887

EKUITAS

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada 
pemilik Entitas induk Modal saham – nilai 
nominal Rp1.000.000 (angka penuh) per 
saham Modal dasar – 2.750 saham 243.009 243.009 243.009 243.009

   Tambahan modal disetor (2.237.753) (2.237.753) (2.237.753) (2.237.753)

   Selisih nilai transaksi dengan Pihak 
non-pengendali 308.306 308.306 308.306 -

   Selisih kurs (240.395) (240.395) (240.395) (240.395)

   Penghasilan komprehensif lain (75.945) (75.944) (75.944) (30.353)

   Saldo laba

 - Ditentukan penggunaannya - - - -

 - Belum ditentukan penggunaannya 45.155.244 46.747.577 33.645.132 25.404.627

TOTAL EKUITAS YANG DAPAT 

DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIKI 

PERSEROAN 43.152.466 44.744.800 31.642.355 23.139.135

KEPENTINGAN NONPENGENDALI 16.456.543 15.525.352 14.870.119 14.781.242

TOTAL EKUITAS 59.609.009 60.270.152 46.512.474 37.920.377

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 99.161.178 102.689.916 87.769.179 71.618.264

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 

KONSOLIDASIAN

(dalam Dolar Amerika)

Keterangan

31 Mei 31 Desember

2021 2020 2020 2019 2018

(Tidak Audit) (Tidak Audit) (Audit) (Audit) (Audit)

Pendapatan usaha 7.943.977 12.231.837 31.329.115 30.171.862 27.184.510

Beban pokok pendapatan (7.542.739) (5.809.481) (13.958.330) (15.553.154) (14.785.624)

Laba bruto 401.238 6.422.356 17.370.785 14.618.708 12.398.886

BEBAN USAHA

Umum dan administrasi (984.639) (815.906) (2.190.385) (3.088.028) (3.512.507)

Pendapatan operasi lainnya 169.146 143.036 2.082.154 288.813 -

Beban operasi lainnya (7.022) (54.855) (308.700) (265.430) (521.564)

Total beban usaha (822.515) (727.725) (416.931) (3.064.645) (4.034.071)

LABA (RUGI) USAHA (421.277) 5.694.631 16.953.854 11.554.063 8.364.815

Pendapatan keuangan 391.097 352.111 1.118.840 864.011 77.403

Biaya Keuangan (550.393) (575.266) (1.373.051) (1.214.310) (567.525)

Bagian rugi Neto dari entitas asosiasi - - - (99.409) -

LABA (RUGI) SEBELUM BEBAN 

PAJAK FINAL DAN PAJAK 

PENGHASILAN (580.573) 5.471.476 16.699.643 11.104.355 7.874.693

(80.408) (148.953) (367.762) (356.124) (320.150)

LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 

PENGHASILAN (660.981) 5.322.523 16.331.881 10.748.231 7.554.543

Beban pajak penghasilan kini - (43.530) (115.758) (86.876) (83.632)

(Beban)/penghasilan pajak tangguhan - - (1.885) 7.733 -

LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN (660.981) 5.278.993 16.214.238 10.669.088 7.470.911

laba rugi:
 Bagian penghasilan komprehensif 

lainnya Dari entitas asosiasi - - (45.591) -

Jumlah rugi Komprehensif lain (660.981) 5.278.993 - (45.591) -
 
TOTAL PENGHASILAN 

KOMPREHENSIF TAHUN 

BERJALAN (660.981) 5.278.993 16.214.238 10.623.497 7.470.911

LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 

YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN 

KEPADA:

 Pemilik entitas induk (1.592.332) 4.318.945 13.282.605 8.240.505 6.754.568

 Kepentingan non pengendali 931.351 960.048 2.931.633 2.428.583 716.343

(660.981) 5.278.993 16.214.238 10.669.088 7.470.911

TOTAL PENGHASILAN 

KOMPREHENSIF YANG DAPAT 

DIATRIBUSIKAN KEPADA:

 Pemilik entitas induk (1.592.332) 4.318.945 13.282.605 8.194.914 6.754.568

 Kepentingan non pengendali 931.351 960.048 2.931.633 2.428.583 716.343

(660.981) 5.278.993 16.214.238 10.623.497 7.470.911

LABA (RUGI) PER SAHAM DASAR

   (dinyatakan dalam nilai penuh  
Dolar AS Per saham) (0,000049) 0,00039 0,00099 0,00061 0,00050

RASIO-RASIO PENTING

Keterangan
31 Mei 31 Desember

2021 2020 2019 2018

Rasio Pertumbuhan (%)

Penjualan Neto (35,5) 3,8 11,0 (8,2)

Keterangan
31 Mei 31 Desember

2021 2020 2019 2018

Laba Tahun Berjalan (112,5) 52,0 42,8 (41,3)

Jumlah Aset 13,9 17,0 22,6 5,5

Jumlah Liabilitas 11,3 2,8 22,4 (9,3)

Jumlah Ekuitas 15,7 29,6 22,7 23,4

Rasio Usaha (%)

Laba Bruto Terhadap Penjualan Neto 5,1 55,4 48,5 45,6

Laba Bruto Terhadap Aset 0,4 30,5 34,4 38,0

Laba Bruto Terhadap Ekuitas 0,7 52,0 64,9 71,7

Laba Sebelum Pajak Terhadap Penjualan Neto (7,3) 53,3 36,8 29,0

Laba Sebelum Pajak Terhadap Aset (0,6) 16,3 12,7 11,0

Laba Sebelum Pajak Terhadap Ekuitas (1,0) 26,9 22,9 19,7

Laba Tahun Berjalan Terhadap Penjualan Neto (8,3) 51,8 35,4 27,5

Laba Tahun Berjalan Terhadap Aset (0,7) 15,8 12,2 10,4

Laba Tahun Berjalan Terhadap Ekuitas (1,1) 26,9 22,9 19,7

Inventory Turnover Ratio 15,5 16,9 223,5 201,4

Asset Turnover Ratio 0,1 0,3 0,3 0,4

Kas dan setara kas/liabilitas jangka pendek 56,3 127,2 157,3 47,1

Aset lancar/liabilitas jangka pendek 95,0 182,2 172,8 50,1

Jumlah liabilitas/jumlah ekuitas 65,5 70,4 88,7 88,9

Jumlah liabilitas/jumlah aset 39,9 41,3 47,0 47,1

Interest coverage ratio (1,1) 12,2 9,1 13,9

Debt service coverage ratio (0,2) 6,5 1,0 0,8

Sesuai dengan Akta Notaris No. 35 tertanggal 7 Juni 2021, Perseroan membagikan 
dividen saham sebesar Rp668.207.138.350 kemudian pada Akta Notaris No. 81 
tanggal 10 Juni 2021, para pemegang saham Perseroan menyetujui untuk menerbitkan 
13.364.142.767 lembar saham baru dengan nilai nominal Rp50 per lembar saham, 
sehingga total nilai nominal atas saham baru adalah sebesar Rp668.207.138.350.

Sehingga kepemilikan Perseroan menjadi sebagai berikut:

Untuk Konversi Nilai Dolar, Perseroan menggunakan Kurs Tengah BI untuk Transaksi 
yang di lakukan sebagai berikut:

1. Nilai kurs pada tanggal paling akhir (7Juli 2021): Rp14.468/AS$1

2. Nilai kurs tertinggi dan terendah selama 6 bulan terakhir:

Keterangan Januari Februari Maret April Mei Juni

Tertinggi 14.302,16 14.300,15 14.644,86 14.721,24 14.539,34 14.568,48

Terendah 13.833,49 13.805,63 14.227,51 14.395,66 14.127,01 14.134,97

3. Nilai kurs rata-rata setiap tahun dan periode interim:

2018 2019 2020 Interim

14.481,00 13.901,00 14.105,01 14.310,00

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

Analisis dan Pembahasan Manajemen ini harus dibaca bersama-bersama dengan 

Ikhtisar Data Keuangan Penting. Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan 

Entitas Anak beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian terkait, dan informasi 

keuangan lainnya, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini. Laporan Keuangan 

Konsolidasian tersebut telah disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di 

Indonesia.

Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini disusun berdasarkan angka-

angka yang dikutip dari dan harus dibaca dengan mengacu pada Laporan Keuangan 

tanggal 31 Desember 2020, 2019, dan 2018 dan untuk tahun yang berakhir pada 

tanggal-tanggal tersebut. Laporan keuangan per tanggal dan untuk tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 

semua hal yang material, yang ditandatangani oleh Deden Riyadi dengan Registrasi 

Akuntan Publik No.AP.0692.

Laporan keuangan per tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 

Desember 2018 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja 

ditandatangani oleh Said Amru dengan Registrasi Akuntan Publik No.AP.1294.

Kecuali disebutkan secara khusus, seluruh pembahasan informasi keuangan Perseroan 

dalam bagian ini disajikan berdasarkan informasi keuangan Perseroan.

1. ANALISIS KEUANGAN

1.1. LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 

KONSOLIDASIAN

1.1.1. Penjualan bersih

Perbandingan Pendapatan pada tahun keuangan yang berakhir pada tanggal 

31 Desember 2020 dibandingkan dengan pendaptan di tahun keuangan yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Pendapatan Perseroan dan Entitas Anak di tahun keuangan yang berakhir pada 31 
Desember 2020 naik sekitar 3,8% atau senilai US$1.157.253 dibandingkan dengan 
periode yang sama di tahun keuangan 2019, hal ini disebabkan oleh peningkatan 
pendapatan atas sewa kapal Ekaputra sebesar AS$940.000 terkait dengan kenaikan 
pendapatan atas komponen biaya operasi yang ditagihkan ke Pertamina. Peningkatan 
pendapatan juga berasal dari kenaikan pendapatan atas jasa manajemen kapal dari PT 
MOL Indonesia sebesar AS$166.667.

Perbandingan Pendapatan pada tahun keuangan yang berakhir pada tanggal 

31 Desember 2019 dibandingkan dengan pendapatan di tahun keuangan yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Pendapatan Perseroan dan Entitas Anak di tahun keuangan yang berakhir pada 31 
Desember 2019 naik sekitar 11% atau senilai US$2.987.352 dibandingkan dengan 
periode yang sama di tahun keuangan 2018, hal ini disebabkan oleh peningkatan 
pendapatan dari kapal Eka Putra masing-masing sebesar AS$1.750.075 dan kapal 
Triputra sebesar AS$1.247.947 sehubungan dengan adanya off-hire atas aktivitas 
pengedokan pada tahun 2018 yang menyebabkan pendapatan di 2018 menjadi lebih 
rendah.

1.1.2. Laba Kotor

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun 

yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Peningkatan laba kotor secara keseluruhan pada tahun berjalan sebesar AS$2.752.007 
terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan dari kapal Ekaputra dan penurunan 
beban pokok pendapatan seperti yang dijelaskan sebelumnya.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun 

yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Peningkatan laba kotor secara keseluruhan pada tahun berjalan sebesar AS$2.219.882 
terutama disebabkan oleh pendapatan sewa kapal dari kapal Ekaputra dan Triputra. 
Kenaikan pendapatan dari kapal Ekaputra dikarenakan adanya pengakuan pendapatan 
atas biaya pengedokan yang ditanggung oleh Penyewa. Sedangkan kenaikan 
pendapatan dari kapal Triputra dikarenakan adanya off-hire pada tahun 2018 ketika 
kapal melakukan pengedokan. Adapun peningkatan pendapatan pada tahun 2019 
untuk kedua kapal ini adalah sebesar AS$1.750.075 (2019: AS$19.158.598; 2018: 
AS$17.408.523) dan AS$1.247.947 (2019: AS$10.518.600; 2018: AS$9.270.653).

1.1.3. Laba (rugi) tahun Berjalan

Laba (rugi) komprehensif pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 

dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020.

Total laba komprehensif tahun berjalan mengalami penurunan sebesar AS$5.939.974 
atau sekitar 104,3% dibandingkan dengan 31 Mei 2020, hal ini disebabkan oleh Kapal 
Ekaputra pada tahun 2020 dikontrak dengan skema Time Charter, Sementara pada 
tahun 2021 menggunakan skema Spot Charter.

Laba (rugi) komprehensif pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Total laba komprehensif tahun berjalan meningkat sebesar AS$5.590.741 atau 53% dari 
AS$10,623,497 menjadi AS$16.214.238 yang disebabkan oleh kenaikan laba tahun 
berjalan sebesar AS$5.545.150 dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Laba (rugi) komprehensif pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2019 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Total laba komprehensif tahun berjalan meningkat sebesar AS$3.152.586 atau 42% 
dari AS$7.470.911 menjadi AS$10.623.497 yang disebabkan oleh kenaikan laba tahun 
berjalan sebesar AS$3.198.177 dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

1.2. LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

1.2.1. ASET

Laporan posisi Aset per tanggal 31 Mei 2021 dibandingkan dengan laporan posisi 

keuangan per tanggal 31 Mei 2020.

Pada tanggal 31 Mei 2021 total aset Perseroan dan Entitas Anak  adalah sebesar 
AS$99.161.178 mengalami penurunan sebesar 3,4% atau AS$3.528.738 dibandingkan 
dengan 31 Desember 2020 yaitu sebesar AS$102.689.916 yang sebagian besar  
disebabkan oleh penurunan aset lancar sebesar AS$3.951.612 yang berasal dari 
penurunan kas untuk pembayaran pengedokan.

Laporan posisi Aset per tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan laporan 

posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2019.

Pada tanggal 31 Desember 2020 total aset Perseroan dan Entitas Anak adalah sebesar 
AS$102.689.916 mengalami kenaikan sebesar 17% atau AS$14.920.737 dibandingkan 
dengan 31 Desember 2019 yaitu sebesar AS$87.769.179. Kenaikan tersebut terutama 
disebabkan oleh kenaikan kas dan setara kas sebesar AS$4.597.534 serta piutang 
usaha dan piutang lain-lain dari pihak-pihak berelasi sejumlah AS$6.886.871. Kenaikan 
asset derivatif sebesar AS$ 1.650.510 dan Persediaan sebesar AS$ 1.722.451.

Laporan posisi Aset per tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan laporan 

posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2018.

Pada tanggal 31 Desember 2019 total aset Perseroan dan Entitas Anak adalah sebesar 
AS$87.769.179 mengalami kenaikan sebesar 23% atau AS$16.150.915 dibandingkan 
dengan 31 Desember 2018 yaitu sebesar AS$71.618.264. Kenaikan tersebut terutama 
disebabkan oleh pemberian pinjaman kepada pihak berelasi sebesar AS$14.998.890 
untuk pendanaan proyek FSRU Jawa Satu.

Laporan posisi Aset Lancar per tanggal 31 Mei 2021 dibandingkan dengan laporan 

posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2020.

Pada tanggal 31 Mei 2021 total Aset Lancar Perseroan dan Entitas Anak  adalah 
sebesar AS$18.405.186 mengalami penurunan sebesar 17,7% atau AS$3.951.612 
dibandingkan dengan 31 Desember 2020 yaitu sebesar AS$22.356.798. Penurunan 
tersebut terutama disebabkan oleh pembayaran pengedokan.

Laporan posisi Aset Lancar per tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 

laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2019.

Pada tanggal 31 Desember 2020 total aset lancar Perseroan dan Entitas Anak adalah 
sebesar AS$22.356.798 mengalami kenaikan sebesar 85% atau AS$10.261.842 
dibandingkan dengan 31 Desember 2019 yaitu sebesar AS$12.094.956. Kenaikan 
tersebut disebabkan oleh kenaikan kas dan setara kas serta piutang usaha dari 
pihak-pihak berelasi sebesar AS$4.597.534 dan AS$2.982.649 sehubungan dengan 
pendapatan dari penyewaan kapal, serta kenaikan Persedian sebesar AS$ 1.722.451.

Laporan posisi Aset Lancar per tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan 

laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2018.

Pada tanggal 31 Desember 2019 total aset lancar Perseroan dan Entitas Anak adalah 
sebesar AS$12.094.956 mengalami kenaikan sebesar 69% atau AS$4.918.064 
dibandingkan dengan 31 Desember 2018 yaitu sebesar AS$7.176.892. Kenaikan 
tersebut disebabkan oleh kenaikan kas dan setara kas sebesar AS$4.260.007 
sehubungan dengan penerimaan pendapatan dari penyewaan kapal.

Laporan posisi Aset Tidak Lancar per tanggal 31 Mei 2021 dibandingkan dengan 

laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2020.

Pada tanggal 31 Mei 2021 total Aset Tidak Lancar Perseroan dan Entitas Anak  
adalah sebesar AS$80.755.992 mengalami kenaikan sebesar 0,5% atau AS$422.874 
dibandingkan dengan 31 Desember 2020 yaitu sebesar AS$80.333.118. Kenaikan 

AS$2,5jt dan pada periode yang sama terdapat depresiasi aset sebesar AS$2,1jt.

Laporan posisi Aset Tidak Lancar per tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 

dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2019.

Pada tanggal 31 Desember 2020 total aset tidak lancar Perseroan dan Entitas Anak 
adalah sebesar AS$80.333.118 mengalami kenaikan sebesar 6% atau AS$4.658.895 
dibandingkan dengan 31 Desember 2019 yaitu sebesar AS$75.674.223. Kenaikan 
tersebut disebabkan oleh kenaikan aset derivatif sebesar AS$1.650.510 dan piutang 
lain-lain dari pihak-pihak berelasi sebesar AS$2.483.238.

Laporan posisi Aset Tidak Lancar per tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan 

dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2018.

Pada tanggal 31 Desember 2019 total aset tidak lancar Perseroan dan Entitas Anak 
adalah sebesar AS$75.674.223 mengalami kenaikan sebesar 17% atau AS$11.232.851 
dibandingkan dengan 31 Desember 2018 yaitu sebesar AS$64.441.372. Kenaikan 
tersebut terutama disebabkan oleh pemberian pinjaman kepada pihak berelasi sebesar 
AS$14.998.890 untuk pendanaan proyek FSRU Jawa Satu.

1.2.2. LIABILITAS

Laporan posisi Liabilitas per tanggal 31 Mei 2021 dibandingkan dengan laporan 

posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2020.

Pada tanggal 31 Mei 2021 total Liabilitas Perseroan dan Entitas Anak adalah sebesar 
AS$39.552.169 mengalami penurunan sebesar 6,7% atau AS$2.867.595 dibandingkan 
dengan 31 Desember 2020 yaitu sebesar AS$42.419.764. Penurunan tersebut terutama 
disebabkan oleh:

a. Adanya permbayaran dividen AS$756 ribu

b. Adanya penurunan Accrue Biaya pengedokan dan pemeliharaan sebesar AS$1,6 
juta

c. Adanya penurunan hutang pihak ketiga sebesar AS$402 ribu.

Laporan posisi liabilitas per tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 

laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2019.

Pada tanggal 31 Desember 2020 total liabilitas Perseroan dan Entitas Anak adalah 
sebesar AS$42.419.764 mengalami kenaikan sebesar 2,8% atau AS$1.163.059 
dibandingkan dengan 31 Desember 2019 yaitu sebesar AS$41.256.705. Kenaikan 
tersebut disebabkan oleh kenaikan beban akrual sebesar AS$5.930.684 yang berasal 
dari kenaikan biaya pengedokan kapal, utang bunga pinjaman dan biaya bahan bakar 
kapal. Kenaikan tersebut dikompensasi dengan adanya penurunan atas Hutang kepada 
pihak berelasi sebesar AS$3.445.216.

Laporan posisi liabilitas per tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan 

laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2018.

Pada tanggal 31 Desember 2019 total liabilitas Perseroan dan Entitas Anak adalah 
sebesar AS$41.256.705 mengalami kenaikan sebesar 22,4% atau AS$7.558.818 
dibandingkan dengan 31 Desember 2018 yaitu sebesar AS$33.697.887. Kenaikan 
tersebut terutama disebabkan oleh penerimaan pinjaman dari pihak ketiga sebesar 
AS$19.442.397 sehubungan dengan pembiayaan proyek FSRU Jawa Satu dan 
dikompensasikan dengan penurunan bagian lancar pinjaman dari pihak berelasi 
sebesar AS$4.312.840.

Laporan posisi Liabilitas Jangka Pendek per tanggal 31 Mei 2021 dibandingkan 

dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2020.

Pada tanggal 31 Mei 2021 total Liabilitas Jangka Pendek Perseroan dan Entitas 
Anak  adalah sebesar AS$9.339.135 mengalami penurunan sebesar 23,89% atau 
AS$2.931.666 dibandingkan dengan 31 Desember 2020 yaitu sebesar AS$12.270.801. 
Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh penurunan biaya akrual pengedokan 
sebesar AS$1.642.309. 

Laporan posisi liabilitas jangka pendek per tanggal 31 Desember 2020 

dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2019.

Pada tanggal 31 Desember 2020 total liabilitas jangka pendek Perseroan dan Entitas 
Anak adalah sebesar AS$12.270.801 mengalami kenaikan sebesar 75,3% atau 
AS$5.271.153 dibandingkan dengan 31 Desember 2019 yaitu sebesar AS$6.999.648. 
Kenaikan tersebut disebabkan oleh penambahan beban akrual pengedokan kapal 
sebesar AS$2.472.167, utang bunga pinjaman sebesar AS$1.006.262 serta beban 
pemakaian bahan bakar kapal sebesar AS$1.722.451.

Laporan posisi liabilitas jangka pendek per tanggal 31 Desember 2019 

dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2018.

Pada tanggal 31 Desember 2019 total liabilitas jangka pendek Perseroan dan Entitas 
Anak adalah sebesar AS$6.999.648 mengalami penurunan sebesar 51.1% atau 
AS$7.321.301 dibandingkan dengan 31 Desember 2018 yaitu sebesar AS$14.320.949 
yang disebabkan terutama oleh penurunan bagian lancar pinjaman dari pihak berelasi 
sebesar AS$4.312.840 dan penuruan beban akrual pengedokan kapal sebesar 
AS$2.563.160.

Laporan posisi Liabilitas Jangka Panjang per tanggal 31 Mei 2021 dibandingkan 

dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2020.

Pada tanggal 31 Mei 2021 total Liabilitas Jangka Panjang Perseroan dan Entitas Anak 
adalah sebesar AS$30.213.034 mengalami kenaikan sebesar 0,21% atau AS$64.071 
dibandingkan dengan 31 Desember 2020 yaitu sebesar AS$30.148.963. Kenaikan 
tersebut terutama disebabkan oleh penambahan utang  pihak berelasi sebesar 
AS$64.071.

Laporan posisi liabilitas jangka panjang per tanggal 31 Desember 2020 

dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2019.

Pada tanggal 31 Desember 2020 total liabilitas jangka panjang Perseroan dan Entitas 
Anak  adalah sebesar AS$30.148.963 mengalami penurunan sebesar 12,0% atau 
AS$4.108.094 dibandingkan dengan 31 Desember 2019 yaitu sebesar AS$34.257.057. 
Penurunan tersebut disebabkan oleh penurunan pinjaman dari pihak berelasi sebesar 
AS$2.000.239 sehubungan pembayaran di tahun berjalan dan realisasi pendapatan 
diterima dimuka sebesar AS$1.157.632.

Laporan posisi liabilitas jangka panjang per tanggal 31 Desember 2019 

dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2018.

Pada tanggal 31 Desember 2019 total liabilitas jangka panjang Perseroan dan 
Entitas Anak adalah sebesar AS$34.257.057 mengalami kenaikan sebesar 76,8% 
atau AS$14.880.119 dibandingkan dengan 31 Desember 2018 yaitu sebesar 
AS$19.376.938. kenaikan tersebut disebabkan oleh penerimaan pinjaman dari pihak 
ketiga sebesar AS$19.442.397 sehubungan dengan pembiayaan proyek Jawa Regas 
Satu yang dikompensasikan dengan penurunan bagian jangka panjang piutang pihak 
berelasi sebesar AS$3.495.190.

1.2.3. Perkembangan Ekuitas

Laporan posisi Ekuitas per tanggal 31 Mei 2021 dibandingkan dengan laporan 

posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2020.

Pada tanggal 31 Mei 2021 total Ekuitas Perseroan dan Entitas Anak adalah sebesar 
AS$59.609.009 mengalami penurunan sebesar 1% atau AS$661.143 dibandingkan 
dengan 31 Desember 2020 yaitu sebesar AS$60.270.152. Penurunan tersebut terutama 
disebabkan oleh rugi tahun berjalan sampai dengan periode 31 Mei 2021.

Laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 

laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2019.

Pada tanggal 31 Desember 2020 total ekuitas Perseroan dan Entitas Anak adalah 
sebesar AS$60.270.152 mengalami peningkatan sebesar 29,6% atau AS$13.757.678 
dibandingkan dengan 31 Desember 2019 yaitu sebesar AS$46.512.474. Peningkatan 
tersebut disebabkan oleh peningkatan akumulasi laba.

Laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan 

laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2018. 

Pada tanggal 31 Desember 2019 total ekuitas Perseroan dan Entitas Anak adalah 
sebesar AS$46.512.474 mengalami peningkatan sebesar 22,7% atau AS$8.592.097 
dibandingkan dengan 31 Desember 2018 yaitu sebesar AS$37.920.377. Peningkatan 
tersebut disebabkan oleh peningkatan akumulasi laba.

1.3. RASIO KEUANGAN PERSEROAN

A. Likuiditas

Rasio likuiditas Perseroan adalah kemampuan Perseroan untuk melunasi liabilitas 
jangka pendek. Rasio likuiditas Perseroan yang dihitung adalah rasio kas dan rasio 
lancar. Rasio kas dihitung dengan membagi kas dan bank dengan jumlah liabilitas 
jangka pendek, sedangkan rasio lancar dihitung dengan membandingkan jumlah aset 
lancar dengan jumlah liabilitas jangka pendek.

Keterangan
31 Desember

2020 2019 2018

Rasio Kas 127,2% 157,3% 47,1%

Rasio Lancar 182,2% 172,8% 50,1%

Rasio Kas Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 
dan 2018 masing-masing adalah sebesar 127,2%; 157,3% dan 47,1%. Peningkatan dan 
Penurunan tersebut disebabkan oleh pembayaran kembali dan perubahan pinjaman 
modal.

Rasio Lancar Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020, 2019 dan 2018 masing-masing adalah sebesar 182,2%; 172,2% dan 50,1%. 
Peningkatan tersebut disebabkan oleh pembayaran kembali atau perubahan pinjaman 
modal.

Tidak terdapat permintaan, perikatan atau komitmen, kejadian dan/atau ketidakpastian 
yang mungkin mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan yang material 
terhadap likuiditas Perseroan Per 31 Desember 2020, Perseroan memiliki kecukupan 
modal kerja. Kedepannya Perseroan dapat memenuhi kebutuhan modal kerja tambahan 
melalui Penawaran Umum Perdana ini.

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan menyatakan memiliki modal kerja 
yang cukup untuk menjalankan kegiatan usahanya saat ini.

B. Solvabilitas

Solvabilitas merupakan parameter/alat ukur untuk mengetahui kemampuan Perseroan 
dalam memenuhi seluruh liabilitasnya. Solvabilitas diukur dengan membandingkan 
jumlah liabilitas Perseroan dengan jumlah aset atau ekuitas Perseroan.
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RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN 

KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN 

MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN 

ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR 

HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, 

SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT GTS INTERNASIONAL TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA 

INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA.

PT GTS INTERNASIONAL TBK

Kegiatan Usaha Utama: 

Distribusi Gas Alam dan Buatan, Angkutan Laut Dalam Negeri untuk Barang Khusus, Angkutan Laut Luar Negeri untuk Barang Khusus, dan Aktivitas Perusahaan Holding; 

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia

Kantor Pusat:

Mangkuluhur City Tower One lantai 26
Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 1-3

Jakarta 12930, Indonesia
Email: corpsec@gtsi.co.id
Website: http://gtsi.co.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya sebesar 2.860.000.000 (dua miliar delapan ratus enam puluh juta) saham biasa atas nama yang merupakan Saham Baru atau sebanyak-banyaknya 
17,6% (tujuh belas koma enam persen) dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan Nilai 
Nominal Rp50,-(lima puluh Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan kisaran Harga Penawaran Awal sebesar Rp100,- (seratus Rupiah) sampai 
dengan Rp150,- (seratus lima puluh Rupiah). Perseroan dapat melakukan perubahan kisaran harga pada masa Penawaran Awal dimana perubahan harga tersebut wajib 
memiliki sisa paling sedikit 3 (tiga) hari kerja setelah perubahan tersebut. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan 
dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Nilai Penawaran Umum 
Perdana Saham ini adalah sebesar Rp286.000.000.000,- (dua ratus delapan puluh enam miliar Rupiah) sampai dengan Rp429.000.000.000,- (empat ratus dua puluh sembilan 
miliar Rupiah).

Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, 
sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (”UUPT”).

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap Penawaran 
Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia PT RHB Sekuritas Indonesia PT Reliance Sekuritas Indonesia Tbk

PENJAMIN EMISI EFEK

(Akan ditentukan kemudian)

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN YAITU RISIKO PERSEROAN TERHADAP KECELAKAAN DAN KERUSAKAN KAPAL PERSEROAN. RISIKO USAHA 

PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM 

PERDANA SAHAM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI RELATIF 

TERBATAS.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN 

DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA 

(“KSEI”)

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta tanggal 19 Agustus 2021



Keterangan
31 Desember

2020 2019 2018

Liabilitas Terhadap Aset 41% 47% 47%

Liabilitas Terhadap Ekuitas 70% 89% 89%

Perbandingan antara liabilitas terhadap aset Perseroan pada tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 masing-masing adalah sebesar 41%; 47% 
dan 47%.Penurunan tersebut disebabkan oleh revaluasi aset dan pembayaran kembali 
atau perubahan pinjaman modal.

Perbandingan antara liabilitas terhadap ekuitas Perseroan pada tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 masing-masing adalah sebesar 70%; 
89% dan 89%. Penurunan tersebut disebabkan oleh revaluasi aset dan pembayaran 
kembali atau perubahan pinjaman modal.

(Return On Asset / ROA) dan imbal hasil ekuitas (Return On Equity / ROE).

Keterangan
31 Desember

2020 2019 2018

Imbal Hasil Aset (ROA) 16% 12% 10%

Imbal Hasil Ekuitas (ROE) 27% 23% 20%

Imbal hasil aset (ROA) Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020, 2019 dan 2018 masing-masing adalah sebesar 16%; 12% dan 10% Peningkatan 
tersebut disebabkan oleh kenaikan laba bersih dan total aset yang meningkat setiap 
tahunnya.

Imbal hasil ekuitas (ROE) Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2020, 2019 dan 2018 masing-masing adalah sebesar 27%; 23% dan 20%. 
Peningkatan tersebut disebabkan oleh laba Perseroan yang terus meningkat setiap 
tahunnya.

1.4. LAPORAN ARUS KAS

Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Laporan arus kas per tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan laporan 
per tanggal 31 Desember 2019.

Arus kas yang diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan dan Entitas Anak mengalami 
penurunan sebesar AS$3.855.900 terutama disebabkan oleh penurunan kas yang 
diterima dari pelanggan sebesar AS$1.068.807 dan kenaikan kas yang dibayarkan 
kepada pemasok sebesar AS$1.863.816. 

Laporan arus kas per tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan laporan 
per tanggal 31 Desember 2018.

Arus kas yang diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan dan Entitas Anak mengalami 
penurunan sebesar AS$2.747.395 terutama disebabkan oleh penurunan kas yang 
diterima dari pelanggan sebesar AS$3.114.595 yang dikompensasi dengan penurunan 
kas yang dibayarkan oleh pemasok sebesar AS$276.880. 

Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Laporan arus kas per tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan laporan 
per tanggal 31 Desember 2019

Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan dan Entitas Anak 
mengalami penurunan sebesar AS$16.512.030 terutama disebabkan oleh penurunan 
kas yang digunakan terkait dengan pemberian pinjaman kepada pihak berelasi 
sebesar AS$17.876.016 yang dikompensasikan dengan kenaikan kas yang digunakan 
sehubungan dengan uang muka biaya pengedokan kapal sebesar AS$828.394. 
Pinjaman kepada pihak berelasi tersebut terkait dengan pembiayaan proyek FSRU 
Jawa Satu. 

Laporan arus kas per tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan laporan 
per tanggal 31 Desember 2018.

Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan dan Entitas Anak 
mengalami kenaikan sebesar AS$9.803.712 terutama disebabkan oleh kenaikan kas 
yang digunakan terkait dengan pemberian pinjaman kepada pihak berelasi sebesar 
AS$19.297.000 di tahun 2019 yang dikompensasikan dengan penurunan kas yang 
digunakan sebesar AS$9.689.439 sehubungan dengan pembayaran biaya pengedokan 
kapal Ekaputra dan Triputra di tahun 2018.

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Laporan arus kas per tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan laporan 
per tanggal 31 Desember 2019

Arus kas yang diperoleh dari aktivitas pendanaan Perseroan dan Entitas Anak 
mengalami penurunan sebesar AS$13.321.102 terutama disebabkan oleh penurunan 
kas yang diterima terkait dengan penerimaan pinjaman dari pihak ketiga yaitu Bamboo 
Mountain Power B.V. sebesar AS$19.442.397 yang dikompensasikan dengan 
penurunan pembayaran pinjaman kepada pihak berelasi sebesar AS$5.313.037. 

Laporan arus kas per tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan laporan 
per tanggal 31 Desember 2018.

Arus kas yang diperoleh dari aktivitas pendanaan Perseroan dan Entitas Anak 
mengalami kenaikan sebesar AS$19.242.948 terutama disebabkan oleh kenaikan kas 
yang diterima terkait dengan penerimaan pinjaman dari pihak ketiga yaitu Bamboo 
Mountain Power B.V. sebesar AS$19.442.397 serta adanya penurunan pembayaran 
pinjaman kepada pihak berelasi sebesar AS$1.395.994.

FAKTOR RISIKO

A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP 
KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN

Risiko perseroan terhadap kecelakaan dan kerusakan kapal Perseroan

B. RISIKO USAHA YANG BERSIFAT MATERIAL 

1) Risiko pengakhiran atau tidak diperpanjangnya kontrak-kontrak penyediaan 
jasa Pelayaran Perseroan

2) Risiko konsentrasi sumber pendapatan yang berasal dari salah satu 
pelanggan Perseroan

4) Risiko peningkatan biaya operasional dan biaya lain yang tidak terduga
5) Perseroan rentan terhadap risiko kredit pelanggannya
6) Risiko kehilangan sumber daya manusia
7) Kapal-kapal perseroan dapat ditahan dan dapat mengganggu kegiatan 

operasional
8) Risiko perubahan kebijakan Pemerintah di bidang pelayaran nasional dan 

jasa-jasa pendukungnya
9) Risiko persaingan usaha dalam negeri
10) Risiko Perubahan Teknologi

C. RISIKO UMUM 

1) Kondisi perekonomian secara makro atau global
2) Risiko perubahan kebijakan Pemerintah di bidang pelayaran nasional dan 

jasa-jasa pendukungnya

4) Tuntutan atau gugatan hukum
5) Ketentuan Negara Lain atau Peraturan Internasional

D. RISIKO YANG BERKAITAN DENGAN INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN 

kemudian hari
2) Likuiditas saham Perseroan
3) Penjualan saham di masa depan dapat memiliki dampak merugikan pada 

harga pasaran Saham
4) Kemampuan Perseroan untuk membayar dividen di kemudian hari
5) Kepentingan Pemegang Saham Pengendali dapat bertentangan dengan 

kepentingan pembeli Saham Yang Ditawarkan

Keterangan lebih lanjut mengenai risiko usaha Perseroan dapat dilihat pada Bab VI 
Prospektus ini.

Manajemen Perseroan menyatakan bahwa semua risiko yang dihadapi oleh 

Perseroan dalam melaksanakan kegiatan usaha telah diungkapkan dan disusun 

berdasarkan bobot dari yang paling tinggi sampai paling rendah, dari dampak 

masing-masing risiko terhadap kinerja keuangan Perseroan dalam Prospektus.

KEJADIAN PENTING YANG TERJADI SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN

Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap 
keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan dan Entitas Anak yang terjadi setelah 
tanggal laporan auditor independen atas laporan keuangan konsolidasian Perseroan 
dan Entitas Anak yang diterbitkan kembali tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018, 
serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut sampai dengan tanggal 
efektifnya Pernyataan Pendaftaran, yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang AS 
dolar, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini dan telah diaudit oleh KAP 

Audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”) dan ditandatangani 
oleh Deden Riyadi (Registrasi Akuntan Publik No.AP.0692) yang menyatakan secara 
wajar, dalam semua hal yang material, sebagaimana yang tercantum dalam laporan-
laporan auditor independen terkait No. 01766/2.1032/AU.1/06/0692-2/1/VII/2021 
bertanggal 7 Juli 2021 yang juga tercantum dalam Prospektus ini.

Perseroan telah menerbitkan laporan keuangan konsolidasian interim Perseroan dan 
Entitas Anak tanggal 31 Mei 2021 dan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 
Mei 2021 dalam rangka pemanfaatan relaksasi laporan keuangan sesuai dengan 
Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan 
Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 dan surat OJK 
No. S-101/D.04/2020 tanggal 24 Maret 2020 perihal Perpanjangan Jangka Waktu 
Berlakunya Laporan Keuangan dan Laporan Penilaian di Pasar Modal, Perpanjangan 
Masa Penawaran Awal dan Penundaan/Pembatalan Penawaran Umum yang ditegaskan 
kembali dalam surat OJK No. S-30/D.04/2021 tanggal 2 Maret 2021 perihal Penegasan, 
Perpanjangan, atau Pencabutan Kebijakan Relaksasi Terkait Dengan Adanya Pandemi 
Corona Virus Disease 2019. Laporan keuangan konsolidasian interim ini tidak diaudit 
dan tidak direviu, serta disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang AS Dolar, dan telah 
diselesaikan dan diotorisasi untuk diterbitkan oleh Direksi Perseroan pada tanggal 15 
Juni 2021. Laporan keuangan interim dimaksud merupakan tanggung jawab manajemen 
Perseroan. Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material 
terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha perseroan yang terjadi setelah tanggal 
Laporan Keuangan dari Akuntan Publik yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
sampai dengan Efektifnya Pernyataan Pendaftaran.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, 

KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

Perseroan adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum Negara 
Republik Indonesia dan berkedudukan di Jakarta Selatan Perseroan didirikan dengan 
nama “PT GTSI Internasional“ sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian Perseroan 
Terbatas No.32 tanggal 29 Juni 2012 yang dibuat di hadapan Martina, S.H., Notaris di 
Jakarta, yang telah memperoleh pengesahan Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
(saat ini bernama Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia) sesuai 
dengan Surat Keputusan No AHU-40582.AH.01.01.Tahun 2012 tanggal 26 Juli 2012, 
serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0068050.AH.01.09.Tahun 
2012 Tanggal 26 Juli 2012 tanggal (“Akta Pendirian”).

Sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian Perseroan, struktur permodalan dan 
susunan pendiri/pemegang saham Perseroan pada saat pendirian adalah sebagai 
berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp1.000.000,- per Saham

Jumlah Saham 

(Lembar)

Jumlah Nilai 

Nominal (Rupiah)

Persentase 

(%)

Modal Dasar 1000 1.000.000.000

PT Hutama Trans Kencana 150 150.000.000 60

PT Hikmah Sarana Bahari 100 100.000.000 40

Modal Ditempatkan dan Disetor 250 250.000.000 100

Saham Dalam Portepel 250 250.000.000 100

Perseroan telah beberapa kali mengubah anggaran dasarnya tersebut dan terakhir 
kali perubahannya adalah sebagaimana termaktu dalam Akta Pernyataan Keputusan 
Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar No.105 tanggal 14 Juni 2021, dibuat 
di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan dan telah 
memperoleh persetujuan Menkumham sesuai dengan Surat Keputusannya No. AHU-
0033998.AH.01.02.TAHUN 2021 tanggal 14 Juni 2021 serta telah didaftarkan dalam 
Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0104571.AH.01.11.TAHUN 2021 TANGGAL 14 
Juni 2021 (“Akta No. 105/2021”), yang telah mengubah seluruh ketentuan Anggaran 
Dasar Perseron untuk menyesuaikan dengan Peraturan No. IX.J.1 dan Peraturan OJK 
No. 15/2020.

Berdasarkan pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, sebagaimana termaktub dalam salah 
satu perubahan anggaran dasar berdasarkan Akta No. 105/2021, maksud dan tujuan 
Perseroan ialah berusaha dalam bidang:

a. Logistik;
b. Penyimpanan;
c. Pengolahan dan Infrastruktur Gas

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas Perseroan dapat melaksanakan 
kegiatan usaha utama sebagai berikut:

a. Industri Bangunan Lepas Pantai dan Bangunan Terapung;
b. Distribusi Gas Alam dan Buatan;
c. Angkutan Laut Dalam Negeri untuk Barang Khusus;
d. Angkutan Laut Luar Negeri untuk Barang Khusus;
e. Pergudangan dan Penyimpanan Lainnya;
f. Penanganan Kargo (Bongkar Muat Barang);
g. Aktivitas Perusahaan Holding;
h. Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak.

Untuk mencapai maksud dan tujuan serta untuk menunjang kegiatan usaha utama 
Perseroan tersebut di atas, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha penunjang 
sebagai berikut:

a. Angkutan Laut Dalam Negeri Liner untuk Barang;
b. Angkutan Laut Dalam Negeri Tramper untuk Barang.;
c. Aktivitas Konsultasi Transportasi;

Sampai tanggal diterbitkannya Prospektus ini, berikut merupakan struktur pemegang 
saham Perseroan dan Entitas Anak Perseroan:

Sebagaimana termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT GTS 
Internasional Tbk No. 36 tanggal 7 Juni 2021, yang dibuat di hadapan Christina Dwi 
Utami, S.H., M.Hum, M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan yang telah diterima dan dicatat 
dalam database SABH di bawah No. AHU-AH.01.03-0359402 tanggal 08 Juni 2021 dan 
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0100671.AH.01.11.TAHUN 
2021 tanggal 08 Juni 2021, susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan 
sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini adalah sebagai berikut: 

Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Budi Haryono
Komisaris Independen :  Hari Purnomo

Direksi
Direktur Utama :  Kemal Imam Santoso
Direktur :  Dandun Widodo 

Kegiatan Usaha Perseroan

Embrio bisnis Perseroan telah dicetuskan oleh PT Humpuss yang mendirikan Divisi 
Angkutan Gas Alam Cair (LNG – ) setelah ditandatanganinya 
new venture antara PT Humpuss dengan Mitsui O.S.K. Line. Ltd. (MOL) pembentukan 
Humolco Trans Inc. Sejak itu, didirkan nya PT Humpuss Intermoda Transportasi pada 21 
Desember 1992, dengan mengoperasikan kapal tanker gas alam cair (

, LNG) dan Minyak. Lalu, ditambahkan jasa pengangkutan Kargo dan Keagenan 
Kapal. Dalam perkembangannya grup HITS melihat perkembangan peluang usaha 
untuk bisa melakukan pengembangan kargo berupa LNG sebagai sumber daya energi 
yang dipasok ke pembangkit tenaga listrik milik Perusahaan Listrik Negara (PLN). 

Sebagaimana halnya minyak bumi, transportasi gas alam cair, dari kilang gas baik 
on-shore dan off-shore
memetakan supply chain yang melibatkan banyak pihak dan membuka peluang usaha 
bagi Perseroan. Dengan pengalaman grup usaha HITS yang telah berkecimpung dalam 
industri transportasi laut, khususnya untuk pengangkutan kargo sumber daya mineral 
(minyak bumi).

Pada awal operasional jasa persewaan kapal pengangkut LNG, HITS mengoperasikan 
sejumlah 1 LNG vessel dengan ukuran tonase sekitar atau dengan kapasitas berkisar 
136,000 m3. Seiring dengan pertumbuhan permintaan akan jumlah kargo angkutan, 
HITS terus menambah kapasitas angkut hingga mencapai jumlah keseluruhan sekitar 
328,500 m3 khusus untuk kapal yang dimiliki sedangkan untuk keseluruhan kapal yang dioperasikan 
mencapai 472.500 m3. Grup usaha HITS menilai guna mendukung pertumbuhan bisnis 
yang lebih simultan, maka pada tahun 2013 diputuskan untuk membentuk entitas 
terpisah, yaitu Perseroan, yang secara fokus mengembangkan sistem logistik komersial 
untuk sumber daya gas alam cair dengan potensi operasional untuk pasar domestik 
dan internasional.

Berbekal kemampuan teknis dan pengalaman operasional yang dimiliki, grup usaha 
HITS juga melihat peluang usaha berkaitan dengan sistem manajemen perkapalan yang 
memiliki peran vital dalam operasional harian karena menyangkut aspek Health, Safety 
and Environmental (HSE) dengan presisi yang tidak bisa dikompromi disamping aspek 
teknis komersial dengan pemilik dan penyewa kapal dengan kalkulasi ekonomis tinggi. 
Dari fakta ini, sejak tahun 2016 grup usaha HITS memulai operasi secara komersial 
PT Humolco LNG Indonesia (HLI) yang merupakan transisi dari Humolco Trans Inc. 
yang terdaftar di Leberia dengan fokus usaha penyediaan jasa manajemen kapal yang 
memprioritaskan untuk kebutuhan group Perseroan and MOL. Selain untuk menjaga 
kualitas manajemen operasional kapal, pendirian HLI ini juga dipandang sebagai 
langkah strategis untuk bisa melakukan penghematan biaya operasional armada kapal 
apabila jasa manajemen kapal ini dikerjakan oleh pihak ketiga lain. 

Perkembangan terkini dari lini bisnis Perseroan adalah dengan pendirian PKR sebagai 
terobosan baru dalam logistik rantai suplai LNG di Indonesia dengan dimilikinya kapal 
FSRU ( ) Jawa Satu dengan proses pembangunan 
baru (new building) dan diserahterimakan kepada PKR sejak tahun 2020. FSRU 
memiliki peran penting dalam memotong waktu pengadaan logistik LNG dibandingkan 

dilakukan di darat (on-shore). 

Sebagai bagian dari restrukturisasi organisasi grup usaha HITS sebelum dilakukannya 
Penawaran Umum ini, Perseroan memiliki 4 Entitas Anak yaitu HSB, BIS sebagai entitas 
pemilik armada kapal; PKR sebagai pemilik dan operator FSRU; dan HLI sebagai 
penyedia jasa layanan manajemen kapal. Dengan komposisi demikian Perseroan 
berkeyakinan pengembangan usaha dimasa yang akan datang memiliki potensi yang 
lebih besar dengan integrasi berbagai bentuk jasa layanan. Hal ini menjadi semakin 
luas dengan kapasitas teknis dan pengalaman dari grup usaha HITS yang sudah lebih 
dahulu beroperasi di industri transportasi laut.

Strategi Bisnis

Perseroan akan membangun ekosistim rantai pasokan LNG dengan cara 

keberlangsungan usaha Perseroan.

Untuk keberlanjutan pendapatan usaha Perseroan, Perseroan merencanakan 
untuk memperpanjang kontrak Ekaputra-1 untuk jangka panjang dengan rencana:

o Kontrak Sewa Time Charter kapal LNG untuk periode Januari 2022 hingga 
Desember 2022 sebagai kapal pengangkut LNG di proyek PT NR;

o Setelah Desember 2022, perpanjangan kontrak sewa LNG diasumsikan 
diperpanjang sewanya selama 5 tahun ke depan;

o Melakukan konversi LNGC menjadi FSRU; atau 
o Menambah armada untuk kontrak 15 tahun untuk project yang saat ini sedang 

ditenderkan.

Prospek Industri Perseroan

Pada taun 1977, Indonesia mulai mengekspor gas bumi (LNG) dari kilang Bontang dan 
disusul pada tahun 1978 dari kilang Arun, sehingga selama beberapa tahun kemudian 
Indonesia sempat menjadi negara pengekspor LNG terbesar di dunia. Saat ini Indonesia 
masih menjadi negara pengespor gas bumi dalam bentuk LNG dan gas pipa, namun 
pasokan gas bumi untuk ekspor menurun seiring dengan meningkatnya kebutuhan 
domestic dari tahun ke tahun. Pemanfaatan gas bumi domestik naik rata-rata 7,8% 
sejak tahun 2003 sampai dengan tahun 2017.

Dari total produksi gas bumi di tahun 2017, pemanfaatan gas bumi Indonesia 58,89% 
diserap oleh domestic dan 44,41% untuk eskpor. Penyerapan domestic meliputi sector 
industry yang menyerap sebesar 23,18% sektor kelistrikan, lifting Migas sebesar 2,73%, 
LNG domestik sebesar 5,64%, LPG domestik sebesar 2,17% dan 0,15% untuk Jargas 
Rumah Tangga dan SPBG. Untuk ekspor gas pipa sebesar 12,04% dan LNG Ekspor 
sebesar 29,37%.

Keterangan lebih lanjut mengenai Kegiatan Tentang Perseroan, Kegiatan Usaha, serta 
Kecenderungan dan Prospek Usaha Perseroan dapat dilihat pada Bab VIII Prospektus.

EKUITAS

Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini disusun berdasarkan angka-
angka yang dikutip dari dan harus dibaca dengan mengacu pada Laporan Keuangan 
tanggal 31 Desember 2020, 2019, dan 2018 dan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal tersebut. Laporan keuangan per tanggal dan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 

semua hal yang material, yang ditandatangani oleh Deden Riyadi dengan Registrasi 
Akuntan Publik No.AP.0692.

Laporan keuangan per tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2018 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja 

ditandatangani oleh Said Amru dengan Registrasi Akuntan Publik No.AP.1294..
(dalam Dolar Amerika)

Uraian
31 Desember

2020 2019 2018

EKUITAS

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk:

Modal saham 243.009 243.009 243.009

Tambahan modal disetor (2.237.753) (2.237.753) (2.237.753)

Selisih nilai transaksi dengan pihak non-pengendali 308.306 308.306 -

Selisih kurs (240.395) (240.395) (240.395)

Penghasilan komprehensif lain (75.944) (75.944) (30.353)

Saldo laba:

- Ditentukan penggunaanya

- Belum ditentukan penggunaanya 46.747.577 33.645.132 25.404.627

Total ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik 

entitas induk 44.744.800 31.642.355 23.139.135

Kepentingan non-pengendali 15.525.352 14.870.119 14.781.242

JUMLAH EKUITAS 60.270.152 46.512.474 37.920.377

Tidak terdapat perubahan struktur permodalan dari tanggal laporan keuangan terakhir 
sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan.

Proforma Ekuitas

Seandainya perubahan ekuitas Perseroan karena adanya Penawaran Umum Perdana 
Saham kepada Masyarakat terjadi pada tanggal 31 Desember 2020, maka proforma 
struktur permodalan Perseroan pada tanggal tersebut adalah sebagai berikut: 

Uraian dan Keterangan

Posisi ekuitas 

menurut 

laporan posisi 

keuangan 

pada tanggal 

31 Desember 

2020

Peningkatan 

modal

Perubahan ekuitas setelah 

tanggal 31 Desember 2020 

jika diasumsikan terjadi pada 

tanggal tersebut:

Penawaran Umum Perdana 

Saham sejumlah  sebesar 

2.860.000.000 lembar saham 

biasa atas nama dengan nilai 

nominal Rp50,- per saham 

dengan Harga Penawaran Rp,- 

setiap saham

Proforma 

ekuitas pada 

tanggal 31 

Desember 

2020 setelah 

Penawaran 

Umum 

Perdana 

Saham

EKUITAS

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk:

 Modal saham 243.009 46.737.577 10.002.098 56.982.684

Tambahan modal disetor (2.237.753) - - (2.237.753)

Selisih nilai transaksi dengan pihak non-pengendali 308.306 - - 308.306

Selisih kurs (240.395) - - (240.395)

Penghasilan komprehensif lain (75.944) - - (75.944)

Saldo laba:

- Ditentukan penggunaanya - 10.000 - 10.000

-  Belum ditentukan penggunaanya 46.747.577 (46.747.577) - -

Total ekuitas yang dapat diatribusikan kepada 

pemilik entitas induk 44.744.800 - - 54.746.898

Kepentingan non-pengendali 15.525.352 - - 15.525.352

JUMLAH EKUITAS 60.270.152 - - 70.272.250

PENJAMINAN EMISI EFEK

1. Keterangan Tentang Penjaminan Emisi Efek

Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek yang namanya disebut di bawah ini, 
secara sendiri-sendiri dan tidak bersama-sama, menyetujui sepenuhnya untuk 
menawarkan dan menjual Saham Yang Ditawarkan kepada Masyarakat sesuai bagian 
penjaminannya masing-masing dengan kesanggupan penuh (full commitment) dan 
mengikatkan diri untuk membeli Saham Yang Ditawarkan yang tidak habis terjual pada 
tanggal penutupan Masa Penawaran Umum Perdana Saham.

Perjanjian Penjaminan Emisi Efek ini menghapuskan perikatan sejenis baik tertulis 
maupun tidak tertulis yang telah ada sebelumnya dan yang akan ada di kemudian hari 
antara Perseroan dengan Penjamin Emisi Efek.

Selanjutnya Penjamin Emisi Efek yang ikut serta dalam penjaminan emisi saham 
Perseroan telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan 
Peraturan No. IX.A.7.

Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari anggota sindikasi 
penjaminan emisi efek dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan adalah 
sebagai berikut: 

Keterangan
Porsi Penjaminan

Saham Rp (%)

Penjamin Pelaksana Emisi Efek 

PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia

PT RHB Sekuritas Indonesia

PT Reliance Sekuritas Indonesia Tbk

Keterangan
Porsi Penjaminan

Saham Rp (%)

Penjamin Emisi Efek

(akan ditentukan kemudian)

Total

2. Penentuan Harga Penawaran Pada Pasar Perdana

Harga Penawaran untuk saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan 
negosiasi pemegang saham, Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Berdasarkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding) yang dilaksanakan pada tanggal 
20 Agustus 2021 - 26 Agustus 2021 pada kisaran harga Rp100,- (seratus Rupiah) - 
Rp150,- (seratus lima puluh Rupiah). Dengan mempertimbangkan jumlah permintaan 
terbanyak yang diterima oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek selama masa Penawaran 
Awal, maka berdasarkan kesepakatan antara Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan 

Penetapan rentang harga penawaran dilakukan berdasarkan kombinasi beberapa 
metode valuasi seperti metode perhitungan Discounted Cash Flow atas proyeksi 
pendapatan Perseroan serta rasio perbandingan EV/EBITDA dan P/E dari beberapa 
perusahaan publik yang tercatat di Bursa Efek regional yang dapat dijadikan 
perbandingan. Rentang harga penawaran tersebut disampaikan kepada para calon 
investor pada saat pelaksanaan Penawaran Awal (bookbuilding).

Penentuan harga ini juga telah mempertimbangkan faktor-faktor berikut:

- Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan;
- Kinerja keuangan Perseroan;
- Data dan informasi mengenai Perseroan, kinerja Perseroan, sejarah singkat, 

prospek usaha dan keterangan mengenai industri barang konsumen di Indonesia;
- Penilaian terhadap direksi dan manajemen, operasi atau kinerja Perseroan, baik di 

masa lampau maupun pada saat ini, serta prospek usaha dan prospek pendapatan 
di masa mendatang;

- Penilaian berdasarkan rasio perbandingan P/E dan EV/EBITDA dari beberapa 
perusahaan publik yang tercatat di Bursa Efek regional yang dapat dijadikan 
perbandingan; dan

- Status dari perkembangan terakhir Perseroan; dan
- Mempertimbangkan kinerja saham di pasar sekunder.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Konsultan Hukum : Ery Yunasri & Partners
Akuntan Publik : KAP Purawntono, Sungkoro & Surja (Anggota Jaringan 

Notaris : Kantor Notaris Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum, M. Kn.
Biro Administrasi Efek : PT Edi Indonesia
Kantor Jasa Penilai Publik : Kantor Jasa Penilai Publik Ihot Dollar & Raymond

TATA CARA PEMINATAN DAN TATA CARA PEMESANAN SAHAM

1. Penyampaian Minat dan Pesanan Saham

Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum menggunakan sistem 
Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam POJK nomor 41/
POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat 
Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik (“POJK No. 
41/2020”). Pemodal dapat menyampaikan minat atas Efek yang akan ditawarkan  
dan/atau  pesanan  atas  Efek  yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Partisipan admin dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah 
PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia.

Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Efek 
yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan 
dengan:

a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website 
www.e-ipo.co.id);

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a 

nasabah. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir 
elektronik yang tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana 
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya;

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf 

diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. 
Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan 
Efek yang merupakan Partisipan Sistem.

Untuk pemodal yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi 
Efek, dalam hal ini PT Mirae Asset Sekuritas (“Mirae Sekurtias”), PT RHB 
Sekuritas Indonesia (“RHB Sekuritas”), dan PT Reliance Sekuritas Indonesia 
Tbk (“Reliance Sekuritas, selain dapat menyampaikan pesanan melalui 
mekanisme sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas, pesanan juga 
dapat disampaikan melalui email ke: ipo@miraeasset.co.id untuk Mirae 
Sekuritas, ipogtsirhb@rhbgroup.com untuk RHB Sekuritas, dan ib@
reliancesekuritas.com untuk Reliance Sekuritas dengan mencantumkan 
informasi sebagai berikut:

1) Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode 
Nasabah yang bersangkutan);

2) Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar);
3) Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi 

(email dan nomor telepon).

Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang 
dikirimkan melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh 
pengirim/calon pemesan dan tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan 
alamat email pemesan oleh pihak lain.

Partisipan Sistem hanya dapat meneruskan 1 (satu) minat dan/ atau 1 (satu) 
pesanan atas alokasi Penjatahan Terpusat dari pemodal yang sama ke dalam 
Sistem Penawaran Umum Elektronik.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana 
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib 

kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di 
Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan 
melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap 
Penawaran Umum Saham.

Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk 
alokasi Penjatahan Pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pemesanan 
melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek. 

Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang 
disampaikan melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan 
bukan Annggota Kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada 
Partisipan Sistem yang merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke Sistem 
Penawaran Umum Elektronik. 

Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan 

Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat 
mengubah dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa 
Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem. 

Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya, Partisipan 
Sistem harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan minat dalam Sistem 
Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan 

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Saham yang disampaikan 
pada saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari 
harga penawaran Saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal 
tersebut akan diteruskan menjadi pesanan Saham dengan harga sesuai harga 

penawaran Saham. 

menerima atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan 
dengan Saham yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. 
Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan 

sebagaimana dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas 
Saham yang akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek 

Sistem untuk dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. 

Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum Elektronik. 

Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan 

Pesanan pemodal atas Saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik pada masa penawaran Saham. Pemodal dapat 
mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama masa penawaran Saham 
belum berakhir melalui Partisipan Sistem. 

Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan 
Sistem harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam 
Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan 

Elektronik.

2. Pemesan Yang Berhak

Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang 
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat 
Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik, adalah Pemodal. Adapun Pemodal 
harus memiliki:

a. SID;

b. Subrekening Efek Jaminan; dan

c. RDN.

Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal 
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti.

3. Jumlah Pemesanan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 
satu satuan perdagangan yang berjumlah 100 (seratus) saham dan selanjutnya 
dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.

4. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif

Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan 
Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang 
ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI. 

Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-saham yang 
ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut: 

a) Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana 
Saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan 
didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan 
Kolektif KSEI. Saham saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke 
dalam Rekening Efek atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya 
pada tanggal distribusi saham;

b) Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan 
pada tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan 
pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan 
pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank 
Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening efek akan menerbitkan 

c) Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar 
Rekening Efek di KSEI;

d) Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, 
bonus, hak memesan efekter lebih dahulu, dan memberikan suara dalam 
RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;

e) Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih 
dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau 
BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk 
selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat ( ) yang 
menjadi pemegang rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian;

f) Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, 

penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil 
Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/
Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

g) Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan 
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang 
mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;

h) Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam 
bentuk Surat Kolektif Saham selambat lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah 
permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham 

sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola 
saham;

i) Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas 
Saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian 
yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan 
Saham tersebut.

Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan 
Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi 
bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh 
dari BAE yang ditunjuk oleh Perseroan. 

5. Masa Penawaran Umum

Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 3 (tiga) hari kerja, yaitu tanggal 
2 September 2021 - 6 September 2021.

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan

Hari Pertama 00:00 WIB - 23:59 WIB

Hari Kedua 00:00 WIB - 23:59 WIB

Hari Ketiga 00:00 WIB - 10:00 WIB

6. Penyediaan Dana dan Pembayaran Pemesanan Saham

Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam 
hal dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai 
dengan jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan 
Bursa Efek. 

Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN) Pemodal 
sejumlah nilai pesanan sebelum pukul 10:00 WIB pada hari terakhir Masa 
Penawaran Umum. 

Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank 
Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus 
tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan 
Sistem yang merupakan penjamin pelaksana emisi Efek dimana pemodal tersebut 
menyampaikan pesanan. 

Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah 
pemesanan pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub 
Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham.

Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila 
pemesanan tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam 
hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian 
yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia 
pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem 
yang merupakan penjamin pelaksana emisi efek dimana pemodal tersebut 
menyampaikan pesanan. 

8. Penjatahan Saham

Penjamin Emisi Efek bertindak sebagai Partispan Admin dan/atau Partisipan 
Sistem yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh 
Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 41 /
POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat 
Ekuitas, Efek Bersifat Utang, Dan/Atau Sukuk Secara Elektronik dan Surat 
Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan 

Terpusat, Dan Penyelesaian Pemesanan Saham Dalam Penawaran Umum Efek 
Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik (SEOJK No. 15/2020).

Alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK 
No. 15/2020 ditentukan berdasarkan golongan Penawaran Umum maka Perseroan 
masuk kedalam Penawaran Umum Golongan II dimana ketentuannya adalah 
sebagai berikut: 

Untuk Penawaran Umum golongan II paling sedikit sebesar 10% (sepuluh 
persen) dari jumlah Saham yang ditawarkan, tidak termasuk Saham lain yang 
menyertainya, atau paling sedikit senilai Rp37.500.000.000,00 (tiga puluh tujuh 
miliar lima ratus juta Rupiah), mana yang lebih tinggi nilainya.

Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum ini dibatasi sampai dengan 75% (tujuh 
puluh lima persen) dari jumlah yang ditawarkan jika terjadi kelebihan pemesanan 

Sebagaimana diatur dalam Pasal 49 ayat 1 POJK No. 40/2020, dalam hal terjadi 
penyesuaian alokasi Saham untuk Penjatahan Terpusat dengan menggunakan 
sumber Saham dari alokasi untuk Penjatahan Pasti, pemenuhan pesanan pada 
Penjatahan Pasti disesuaikan dengan jumlah Saham yang tersedia.

Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut:

a. direktur, komisaris, pegawai, atau Pihak yang memiliki 20% (dua puluh 
per seratus) atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak 
sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan Efek sehubungan dengan 
Penawaran Umum; 

b. direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Emiten; atau 

bukan merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan 
pihak ketiga.

a) Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment) hanya dapat dilaksanakan apabila 
memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut:

1. Penjamin Emisi Pelaksana dan Penjamin Emisi menentukan besarnya 
persentase dan pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam 
Penawaran Umum. Manajer Penjatahan dapat menentukan pihak-
pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti. Alokasi Saham 
untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat 
Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan 
Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih 
dari Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding dua).

2. Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan Saham pada Penjatahan 
Terpusat dengan batasan tertentu, jumlah Saham yang dialokasikan 
untuk Penjatahan Terpusat wajib disesuaikan.

Alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditentukan berdasarkan golongan 
Penawaran Umum sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK No. 
15/2020. Saham, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan kisaran 
Harga Penawaran Awal sebesar Rp100,- (seratus Rupiah) sampai dengan 
Rp150,- (seratus lima puluh Rupiah) sedangkan nilai penawaran umum 
Perseroan berkisar dari Rp286.000.000.000,- (dua ratus delapan puluh 
enam miliar Rupiah) sampai dengan Rp429.000.000.000,- (empat ratus dua 
puluh sembilan miliar Rupiah). Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada 
Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi Saham, alokasi Saham 
untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan ketentuan pada angka VI 
SEOJK No. 15/2020 sebagai berikut:

Golongan Penawaran Umum
Batasan minimal % Alokasi 

Awal Efek

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 

Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III

Min (15% atau Rp 20 miliar) 17,5% 20% 25%

 
Rp 500 miliar)

Min (10% atau Rp 37,5 miliar)
12,5% 15% 20%

Rp 1 triliun)
Min (7,5% atau Rp 50 miliar)

10% 12,5% 17,5%

IV (IPO > Rp 1 triliun) Min (2,5% atau Rp 75 miliar) 5% 7,5% 12,5%

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat 
dibandingkan batas alokasi Efek, maka alokasi Efek untuk Penjatahan 
Terpusat disesuaikan sebagaimana tabel golongan II. Pada Penawaran 
Umum saham PT GTS Internasional Tbk, maka apabila tingkat pemesanan 
pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas minimal persentase 
alokasi Efek: 

ditingkatkan menjadi sebesar 12,5% (dua belas koma lima persen) 
dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang 
menyertainya; 

ditingkatkan menjadi sebesar 15% (lima belas persen) dari jumlah Efek 
yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya; atau 

menjadi sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah Efek yang 
ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya.

Adapun sumber Efek yang dapat digunakan untuk memenuhi ketentuan 
penyesuaian alokasi Efek untuk porsi Penjatahan Terpusat dalam hal 
dilakukan penyesuaian, adalah sebagai berikut (secara urut): 

a. Efek yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti; 

b. Efek milik pemegang saham Emiten, yang tidak dilarang untuk 
dialihkan sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai 
pembatasan atas saham yang diterbitkan sebelum Penawaran Umum; 

c. Efek baru yang diterbitkan Emiten selain yang telah ditawarkan melalui 
Penawaran Umum; 

d.  Efek hasil pembelian kembali Efek (buyback) oleh Emiten. 

Dalam hal masih terdapat kekurangan dalam penyesuaian, maka kekurangan 
akan diambil dari porsi Penjatahan Pasti.

9. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham atau 
Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham

Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek 
dan Peraturan No. IX.A.2, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum 
Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan 
Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran 
Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:

a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang 
meliputi: 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 
10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut – turut;

Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, 

usaha Perseroan; dan/atau 

kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK. 

b. Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan 
Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan saham 
telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan 
Saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan 
penundaan atau pembatalan tersebut. Dalam hal terjadi penundaan 
masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum, Emiten 
wajib melakukan pengumuman penundaan masa Penawaran Umum 
atau pembatalan Penawaran Umum sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan di sektor pasar modal mengenai tata cara pendaftaran 
dalam rangka Penawaran Umum yang dilakukan melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik. Pengumuman penundaan masa Penawaran Umum atau 
pembatalan Penawaran Umum melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib dilakukan paling lambat pada hari 
yang sama dengan pengumuman yang dilakukan melalui surat kabar harian 
berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat 
kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari 
penyedia sistem.

Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, 
akan didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat 
penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan 
terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan 
menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik. 

Pemesan dapat menghubungi Partisipan Admin 1 (satu) hari kerja setelah 
berakhirnya Masa Penawaran untuk mengetahui penjatahan yang diperoleh oleh 
masing-masing pemesan.

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH 

LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG 

TERSAJI DALAM PROSPEKTUS

Prospektus dapat diperoleh selama masa Penawaran Umum yang dapat diunduh 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran 
Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum 
Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id pada tanggal 2 
September 2021 - 6 September 2021.

PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia

Treasury Tower Lantai 50, SCBD Lot 28, 
Jl. Jend. Sudirman No.52-54, RT.5/RW.3, Senayan 

Kebayoran Baru Jakarta 12190
Telepon : (021) 50887000, Faksmili : (021) 50887000

Website : http://www.miraeasset.co.id/

PT RHB Sekuritas Indonesia

Revenue Tower Lt. 11, District 8 SCBD
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53

Jakarta 12190, Indonesia 
Telepon : (021) 5093 9888, Faksimili : (021) 5093 9777

Website: www.rhbgroup.com

PT Reliance Sekuritas Indonesia Tbk

SOHO West Point
Jl. Macan Kav 4-5, Kedoya Utara

Kebon Jeruk, Jakarta Barat
Telepon: +6221 2952 0558, Faksimili: +6221 2952 0558

Website : https://reliancesekuritas.com/

Kamis, 19 Agustus 2021 17


